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Infertilitas adalah suatu masal ah ataupun keadaan yang komplek dan berhubungan dengan banyak hal.
Didefinisikan sebagai keadaan tidak terjadinya kehamilan setelah >1 tahun melakukan hubungan seksual
secaranormal dan teratur, tidak ada usaha menunda dan atau mencegah kehamilan, serta tidak menggunakan
salah satu metode kontrasepsi . Hal ini diderita oleh sekitar 10% - 15% pasangan usia reproduksi. Saat ini
jumlah kasus maupun penderita infertilitas yang mencari pengobatan meningkat.

Kehamilan tidak mungkin terjadi tanpa keberhasilan implantasi dan plasentasi. Implantasi merupakan proses
yang kompleks dimanaterjadi proses penggabungan embrio pada dinding endometrium. Selama siklus haid,
endometrium mengalami berbagai perubahan yang diperlukan untuk implantasi embrio. Penelitian-
penelitian menunjukkan implantasi blastokistaterjadi pada hari ke-20 siklus haid pada siklusideal 28 hari.
Endometrium reseptif terhadap implantasi hanya dalam waktu yang sempit pada fase luteal, yang sering
disebut sebagai jendelaimplantasi. Pada manusia, jendelaimplantasi hanyaterjadi pada waktu yang
terbatas, yaitu pada hari ke 6 sampai ke 10 setelah ovulasi.

Agar prosesimplantasi berlangsung baik dibutuhkan suatu keadaan lingkungan endometrium yang optimal /
resepfive, untuk menerima blastokista yang akan berimplantasi, dikenal sebagai jendelaimplantasi.5'7 Pada
manusia, jendelaimplantasi hanyaterjadi pada waktu yang terbatas yaitu pada hari ke 6 sampai ke 10
setelah ovulasi.

Dalam dekade terakhir, dilakukan penelitian untuk mencari marker spesifik guna menilai reseptivitas
endometrium. Banyak protein endometrium yang diusulkan menjadi marker ini. Beberapa peneliti
memfokuskan integrin sebagai marker potensial, dan menemukan bahwa molekul integrin di epitel dan
desidua mengalami perubahan pada saat implantasi. Integrin adalah kelompok molekul adhesi, berfungsi
dalam pengikatan sel dan matriks ekstraseluler, merupakan glikoprotein heterodimer yang mengandung
subunit adan b. Saat ini telah ditemukan 22 molekul integrin yang berbeda, dan tersebar di seluruh tubuh.
Integrin avb3 ditemukan pada banyak tipe sel, termasuk sel endotel. Reseptivitas endometrium, yaitu pada
jendelaimplantasi (hari ke 20-24 siklus haid), ditandai dengan adanya integrin spesifik endometrium pada
waktu tertentu.

Penyakit Radang Panggul (PRP) adalah kelompok gangguan yang mengenai traktus genitalia atas wanita,
yang diakibatkan karena penyebaran organisme ke atas dari serviks atau vagina menuju endometrium
(endometritis), tuba falopii (salpingitis) dan struktur di sekitarnya (abses tubo-ovarium, peritonitis pelvik),
sebagian besar penyebab mikroorganisme PRP ialah Chlamydia trachomatis, Nisseria gonorrhoeae atau
kuman lain yaitu Bacterial vaginosis, Trichomonas, Escherichia coil, Bacteroides sp, Anaerobic cocci,
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Mycoplasma hominis, dan Ureaplasma ureal yticum.



